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Abstrak 
  

Ketahanan gizi keluarga di wilayah urban–periurban masih menghadapi berbagai tantangan, seperti 

keterbatasan akses pangan bergizi, rendahnya pemanfaatan pekarangan rumah, dan minimnya 

kesadaran masyarakat terhadap konsumsi pangan sehat, sebagaimana terjadi di Kelurahan Lempake, 

Kota Samarinda. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memperkuat ketahanan gizi 

keluarga berbasis ekonomi sirkular melalui integrasi budidaya ayam sehat, sayuran, ikan lele, dan 

Tanaman Obat Keluarga (TOGA). Metode yang digunakan adalah pendekatan participatory 

community development dengan metode deskriptif eksperimental melalui tahapan produksi, 

manajemen, pemasaran, dan sosial kemasyarakatan. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi, 

pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan berkelanjutan, serta evaluasi secara kualitatif dan 

kuantitatif. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kapasitas dan produktivitas mitra, 

ditandai dengan berkembangnya budidaya sayuran hidroponik, pengolahan TOGA menjadi produk 

bernilai tambah, penerapan branding dan pemasaran digital, serta integrasi budidaya ayam petelur 

menggunakan pakan berbasis bawang tiwai (Eleutherine americana Merr) yang menghasilkan telur 

sehat rendah kolesterol dan budidaya ikan lele sistem bioflok. Program ini juga berhasil memperkuat 

kelembagaan Kelompok Wanita Tani dan Dasawisma melalui penerapan Standar Operasional 

Prosedur (SOP), pencatatan administrasi usaha, dan peningkatan partisipasi anggota kelompok dalam 

kegiatan produktif. Model integrasi berbasis pekarangan ini berpotensi direplikasi sebagai strategi 

penguatan ketahanan gizi keluarga di wilayah urban–periurban secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Dasawisma; Kelompok Wanita Tani; Ketahanan Gizi; Lempake; Pemberdayaan 

Masyarakat. 

 

Abstract  
 

Family nutritional security in urban and peri-urban areas continues to face challenges, including 

limited access to nutritious food, low utilization of household yards, and limited public awareness 

regarding healthy food consumption, as observed in Lempake Village, Samarinda City. This 

community service program aimed to strengthen family nutritional security based on a circular 

economy through the integration of healthy chicken farming, vegetable cultivation, catfish 

aquaculture, and Family Medicinal Plants (TOGA). The program employed a participatory 

community development approach using descriptive–experimental methods through production, 

management, marketing, and socio-community stages. Activities were implemented through 

socialization, training, technology application, continuous mentoring, and qualitative and 

quantitative evaluations. The results demonstrated improvements in partners’ capacity and 

productivity, indicated by the development of hydroponic vegetable cultivation, processing of TOGA 

into value-added products, implementation of branding and digital marketing, and integration of 

layer chicken farming using Eleutherine americana Merr-based feed that produced healthy low-

cholesterol eggs, along with catfish farming using a biofloc system. The program also strengthened 

the institutional capacity of Women Farmer Groups and Dasawisma through the implementation of 

Standard Operating Procedures (SOPs), business administration recording, and increased 

participation of group members in productive activities. This integrated home-yard-based model has 

strong potential to be replicated as a sustainable strategy for strengthening family nutritional security 

in urban and peri-urban areas. 

 

Keywords: Dasawisma; Family Nutritional Security; Lempake; Community Empowerment; Women 

Farmer Group 
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PENDAHULUAN  
 

Ketahanan gizi keluarga merupakan salah satu aspek penting dalam mewujudkan 

sumber daya manusia yang sehat, produktif, dan berkualitas. Namun, pada wilayah 

urban–periurban, ketahanan gizi keluarga masih menghadapi berbagai tantangan, antara 

lain keterbatasan akses pangan bergizi, tingginya ketergantungan terhadap pangan 

pasar, serta belum optimalnya pemanfaatan lahan pekarangan sebagai sumber pangan 

mandiri(Andriyani et al., 2025). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemenuhan 

kebutuhan gizi keluarga tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan pangan, tetapi juga 

oleh kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya lokal secara 

berkelanjutan(Ketersediaan & Dan, 2020). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

pemberdayaan masyarakat yang mampu mengintegrasikan aspek produksi pangan, 

peningkatan kapasitas masyarakat, dan penguatan ekonomi rumah tangga dalam satu 

sistem yang terpadu(Sharma et al., 2021). 

Kelurahan Lempake, Kota Samarinda, merupakan wilayah dengan karakteristik 

urban–periurban yang menghadapi tekanan alih fungsi lahan, pertumbuhan penduduk, 

serta permasalahan lingkungan seperti banjir musiman. Hasil identifikasi awal 

menunjukkan bahwa masyarakat khususnya kelompok perempuan yang tergabung 

dalam Kelompok Wanita Tani (KWT) dan Dasawisma memiliki potensi sosial dan 

ketersediaan pekarangan yang cukup besar untuk dikembangkan sebagai sumber pangan 

keluarga. Namun, pemanfaatan pekarangan masih bersifat konvensional, dilakukan 

secara terpisah antar komoditas, dan belum diarahkan pada sistem produksi terpadu. 

Kegiatan budidaya yang ada pun masih menghadapi keterbatasan akses teknologi tepat 

guna, kapasitas manajerial kelompok, serta minimnya inovasi pengolahan hasil 

budidaya menjadi produk bernilai tambah. Kesenjangan antara potensi sumber daya 

lokal dan kapasitas pemanfaatannya ini menegaskan perlunya intervensi yang 

mengintegrasikan aspek produksi pangan, kesehatan, ekonomi, dan lingkungan secara 

terpadu, sebab pendekatan berbasis ekonomi sirkular yang memanfaatkan keterkaitan 

antar subsistem produksi dapat menciptakan sistem yang lebih efisien, minim limbah, 

dan berkelanjutan. 

Salah satu potensi lokal yang relevan untuk mendukung pengembangan sistem 

tersebut adalah bawang tiwai (Eleutherine americana Merr), tanaman khas Kalimantan 

Timur yang secara turun-temurun dimanfaatkan masyarakat Dayak sebagai tanaman 

obat(Ismanto et al., 2017). Bawang tiwai diketahui memiliki kandungan senyawa 

bioaktif seperti alkaloid, flavonoid, fenolik, steroid, dan tanin yang berpotensi 

dimanfaatkan sebagai sumber biofarmaka(Julinda et al., 2022). Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa bawang tiwai memiliki aktivitas antimelanogenesis, antifungal, 

serta potensi antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis (Arung et al., 2009); 

Selain mudah dibudidayakan dan dapat dipanen dalam waktu relatif singkat, bawang 

tiwai juga berpotensi dimanfaatkan sebagai aditif pakan ternak untuk meningkatkan 

kualitas produk unggas dan mendukung produksi pangan sehat berbasis sumber daya 

lokal(Manullang et al., 2021). Bawang tiwai  mudah dibudidayakan tidak tergantung 

musim dan dalam waktu 2-3 bulan setelah tanam sudah dapat di panen(Saragih et al., 

2024).  

Pemanfaatan bawang tiwai sebagai inovasi pakan ayam petelur menjadi salah satu 

bentuk penerapan teknologi tepat guna dalam mendukung ketahanan gizi keluarga. 

Integrasi budidaya ayam petelur, ikan lele, sayuran, dan Tanaman Obat Keluarga 

(TOGA) dalam satu sistem terpadu berbasis pekarangan memungkinkan terciptanya 
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model ekonomi sirkular, di mana limbah dari satu subsistem dimanfaatkan sebagai input 

bagi subsistem lainnya. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan efisiensi produksi dan 

mengurangi limbah, tetapi juga memperkuat kemandirian pangan rumah tangga serta 

membuka peluang usaha produktif berbasis keluarga. 

Penguatan kelembagaan kelompok masyarakat juga menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan program pemberdayaan. Kelompok Wanita Tani dan Dasawisma memiliki 

peran strategis dalam pengelolaan pangan keluarga karena keterlibatannya yang 

langsung dalam aktivitas rumah tangga dan pemanfaatan pekarangan. Oleh sebab itu, 

peningkatan kapasitas kelompok melalui pelatihan, pendampingan, penguatan 

manajemen usaha, serta pemasaran digital menjadi bagian penting dalam menciptakan 

keberlanjutan program dan meningkatkan partisipasi masyarakat secara aktif. 

Berdasarkan permasalahan dan potensi tersebut, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan memperkuat ketahanan gizi keluarga melalui pemberdayaan 

masyarakat berbasis ekonomi sirkular dan teknologi tepat guna di Kelurahan Lempake, 

Kota Samarinda. Secara khusus, kegiatan ini bertujuan meningkatkan kapasitas 

produksi pangan bergizi berbasis pekarangan, meningkatkan konsumsi protein hewani 

keluarga, memperkuat kelembagaan dan manajemen kelompok masyarakat, serta 

menghasilkan model pengelolaan pekarangan terpadu yang aplikatif dan berpotensi 

direplikasi pada wilayah urban–periurban dengan karakteristik serupa. 
 

 

METODE PELAKSANAAN  

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan Lempake, 

Kecamatan Samarinda Utara, Kalimantan Timur selama tahun 2025. Program 

melibatkan 40 peserta yang terdiri atas 20 anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) 

Sejahtera dan 20 anggota kelompok Dasawisma dengan kriteria merupakan anggota 

aktif kelompok, berdomisili di Kelurahan Lempake, bersedia mengikuti seluruh 

pelatihan dan pendampingan. Kegiatan dirancang menggunakan pendekatan 

participatory community development dengan metode deskriptif eksperimental yang 

menempatkan masyarakat sebagai subjek utama dalam proses perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi program. Pendekatan ini dipilih untuk mendorong partisipasi 

aktif masyarakat dalam pengembangan sistem pangan berbasis pekarangan yang 

berkelanjutan. Pelaksanaan kegiatan difokuskan pada empat aspek utama, yaitu 

produksi, manajemen, pemasaran, dan sosial kemasyarakatan melalui tahapan 

sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan berkelanjutan, serta evaluasi 

kegiatan secara kualitatif dan kuantitatif. 

Pada aspek produksi, kegiatan diarahkan pada penerapan teknologi budidaya 

terpadu berbasis pekarangan untuk meningkatkan ketersediaan pangan bergizi keluarga. 

Mitra memperoleh pelatihan dan praktik langsung mengenai budidaya sayuran 

menggunakan sistem hidroponik Nutrient Film Technique (NFT) dan polybag, budidaya 

ikan lele dengan teknologi bioflok, serta pemeliharaan ayam petelur menggunakan 

pakan inovatif berbahan bawang tiwai (Eleutherine americana Merr). Selain itu, 

dilakukan pelatihan pengelolaan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) menjadi produk 

olahan bernilai tambah seperti minuman herbal dan manisan sehat. Seluruh kegiatan 

produksi didampingi secara intensif untuk memastikan penerapan teknologi berjalan 

sesuai prosedur dan dapat diadaptasi oleh masyarakat secara mandiri. 
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Pada aspek manajemen, kegiatan difokuskan pada penguatan kapasitas 

kelembagaan kelompok agar mampu mendukung keberlanjutan usaha berbasis 

pekarangan. Pendampingan dilakukan melalui penyusunan struktur organisasi 

kelompok, pembagian tugas dan tanggung jawab anggota, serta penyusunan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) pada setiap kegiatan produksi dan pengolahan hasil. Mitra 

juga diberikan pelatihan mengenai pencatatan administrasi, pengelolaan produksi, dan 

pengelolaan usaha sederhana. Penguatan manajemen ini bertujuan menciptakan sistem 

kerja kelompok yang lebih terorganisasi, transparan, dan berkelanjutan. 

Pada aspek pemasaran, metode pelaksanaan diarahkan pada peningkatan nilai 

tambah produk dan perluasan akses pasar hasil budidaya maupun produk olahan. 

Kegiatan meliputi pelatihan branding produk, desain kemasan dan label sederhana, serta 

pendampingan pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi dan pemasaran digital. 

Selain itu, mitra diberikan pemahaman mengenai strategi penentuan harga, pengenalan 

pasar lokal, dan teknik pemasaran produk berbasis rumah tangga. Pendekatan ini 

diharapkan dapat meningkatkan daya saing produk serta mendorong kemandirian 

ekonomi kelompok masyarakat. 

Sementara itu, pada aspek sosial kemasyarakatan, kegiatan diarahkan pada 

peningkatan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya ketahanan gizi keluarga dan 

pemanfaatan pekarangan sebagai sumber pangan mandiri. Edukasi dilakukan melalui 

kegiatan sosialisasi, diskusi kelompok, dan pendampingan praktik konsumsi pangan 

bergizi berbasis hasil budidaya pekarangan. Materi yang diberikan mencakup 

pentingnya konsumsi protein hewani, pemanfaatan pangan lokal, serta pencegahan 

stunting melalui pola konsumsi keluarga yang sehat dan berkelanjutan. Pendekatan 

partisipatif dalam kegiatan sosial kemasyarakatan juga bertujuan memperkuat 

partisipasi, gotong royong, dan keberdayaan masyarakat dalam mendukung 

keberlanjutan program. 

Evaluasi kegiatan dilakukan pada akhir program secara kualitatif dan kuantitatif 

untuk menilai perubahan kapasitas, produktivitas, dan keberdayaan mitra. Evaluasi 

kualitatif dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara mendalam, dan diskusi 

kelompok bersama peserta terkait perubahan perilaku, tingkat partisipasi, dan 

keberlanjutan kegiatan(Rosyida et al., 2011). Sementara itu, evaluasi kuantitatif 

dilaksanakan melalui dua pendekatan. Pertama, pengukuran peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan peserta menggunakan instrumen kuesioner terstruktur yang diterapkan 

sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) setiap kegiatan pelatihan. Kuesioner terdiri atas 

10 butir pertanyaan yang mencakup aspek pengetahuan dan keterampilan sesuai materi 

masing-masing pelatihan, dengan skor maksimal 100. Hasil skor dikonversi ke dalam 

persentase dan dikategorikan berdasarkan tingkat penguasaan materi: sangat baik 

(≥85%), baik (70–84%), cukup (55–69%), dan kurang (<55%). Peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan dihitung dari selisih rata-rata nilai posttest terhadap 

pretest yang dinyatakan dalam persentase perubahan. Kedua, pengukuran capaian 

produksi, perkembangan usaha kelompok, dan tingkat pemanfaatan teknologi yang 

diterapkan selama program berlangsung. Hasil keseluruhan evaluasi digunakan sebagai 

dasar untuk menilai efektivitas program dan potensi pengembangan model 

pemberdayaan berbasis ekonomi sirkular di wilayah urban–periurban. 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat di Kelurahan Lempake 

menunjukkan terjadinya perubahan signifikan pada kapasitas produksi, manajemen, 

pemasaran dan sosial kemasyarakatan enunjukkan bahwa seluruh kegiatan pelatihan 

mengalami peningkatan nilai pada tahap posttest dibandingkan pretest. Peningkatan 

tersebut menunjukkan bahwa metode pelatihan partisipatif, praktik langsung, dan 

pendampingan berkelanjutan yang diterapkan dalam program mampu meningkatkan 

kapasitas peserta dalam penerapan teknologi tepat guna berbasis pekarangan. 

Rekapitulasi hasil evaluasi pretest dan posttest peserta disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel. 1 Hasil Pretest dan Posttest Peserta Pelatihan  

Aspek Kegiatan Rata-rata 

Pretest (%) 

Rata-rata 

Posttest (%) 

Peningkatan 

(%) 

Produksi Pelatihan manajemen 

pakan  

75,60 94,00 24,34 

Pelatihan pengolahan 

TOGA 

78,18 95,70 22,41 

Pelatihan hidroponik 

sistem NFT 

70,83 94,17 32,95 

Pelatihan media tanam 

polybag 

46,67 96,92 107,67 

Pelatihan budidaya ikan 

lele bioflok 

55,00 97,71 77,65 

Manajemen Pelatihan budidaya 

hidroponik sistem NFT  

77.23 97.66 26,45 

Pelatihan budidaya ayam 

petelur 

88,46 96,92 9,56 

Pemasaran Pelatihan branding dan 

digital marketing 

80,00 96,88 21,10 

Sosial 

Kemasyarakatan 

Pelatihan pemanfaatan 

perkarangan rumah  

65,33 98,50 50,77 

 

Berdasarkan hasil evaluasi pada Tabel 1, seluruh kegiatan pelatihan menunjukkan 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta setelah program dilaksanakan. 

Peningkatan nilai posttest pada setiap kegiatan menunjukkan bahwa metode pelatihan 

partisipatif dan pendampingan yang diterapkan mampu meningkatkan kapasitas 

masyarakat dalam penerapan teknologi berbasis pekarangan. Hasil evaluasi tersebut 

kemudian dianalisis lebih lanjut pada setiap aspek kegiatan yang meliputi aspek 

produksi, manajemen, pemasaran, dan sosial kemasyarakatan. 
 

Aspek Produksi   

Hasil evaluasi pada Tabel 1 menunjukkan bahwa aspek produksi mengalami 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta pada seluruh kegiatan pelatihan. 

Peningkatan tertinggi terjadi pada pelatihan media tanam polybag dengan kenaikan nilai 

sebesar 107.67%, diikuti pelatihan budidaya ikan lele sistem bioflok sebesar 77,65% 

dan hidroponik sistem Nutrient Film Technique (NFT) sebesar 32,95%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa teknologi budidaya berbasis pekarangan dapat diterima dan 

dipahami dengan baik oleh masyarakat apabila dilakukan melalui pendekatan praktik 

langsung dan pendampingan berkelanjutan. 
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Pada kegiatan budidaya hidroponik sistem NFT, peserta memperoleh pemahaman 

mengenai teknik budidaya sayuran pada lahan terbatas, pengelolaan nutrisi, dan 

pemeliharaan instalasi hidroponik. Setelah program dilaksanakan, kelompok berhasil 

membangun instalasi hidroponik sederhana yang dimanfaatkan untuk budidaya sayuran 

konsumsi rumah tangga. Penerapan teknologi hidroponik dinilai efektif dalam 

meningkatkan produktivitas pekarangan sekaligus mendukung ketersediaan pangan 

sehat keluarga. Temuan ini sejalan(Ummu et al., 2022) dengan penelitian yang 

menyatakan bahwa hidroponik berbasis pekarangan mampu meningkatkan ketahanan 

pangan rumah tangga pada wilayah urban dengan keterbatasan lahan. Selain itu, 

hidroponik NFT memiliki efisiensi penggunaan air dan nutrisi yang lebih baik 

dibandingkan budidaya konvensional sehingga cocok diterapkan pada lingkungan 

perkotaan (Ummu et al., 2022).  Program ini juga menghasilkan instalasi hidroponik 

NFT berkapasitas 200 lubang tanam dan peningkatan produksi sayuran rumah tangga 

dengan omzet penjualan mencapai Rp1.902.000 per bulan. 
 

     
             Gambar 1a. Instalasi Hidroponik Sistem NFT                  Gambar 1b. Pokcoy Hidroponik 

 

Peningkatan kapasitas produksi juga terlihat pada kegiatan pengolahan Tanaman 

Obat Keluarga (TOGA). Pelatihan ini meningkatkan nilai peserta sebesar 22,41% dan 

menghasilkan produk olahan berupa minuman herbal dan manisan sehat. Pemanfaatan 

TOGA menjadi produk bernilai tambah menunjukkan bahwa sumber daya lokal dapat 

dikembangkan tidak hanya sebagai bahan konsumsi rumah tangga, tetapi juga sebagai 

usaha produktif masyarakat. Menurut penelitian (Octavia et al., 2021) pengolahan 

TOGA berbasis rumah tangga dapat meningkatkan nilai ekonomi tanaman herbal 

sekaligus memperkuat ketahanan kesehatan keluarga. Anggota KWT mengalami 

peningkatan pengetahuan dalam pengolahan produk TOGA sehingga mampu 

menghasilkan dua produk olahan bernilai tambah berupa minuman herbal dan manisan 

sehat dengan omzet mencapai Rp512.000 per bulan. 
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Gambar 2. Pelatihan Pengolahan TOGA 

 

Pada kelompok Dasawisma, program berhasil mengembangkan model budidaya 

ayam petelur dan ikan lele sistem bioflok berbasis pekarangan. Peningkatan 

pengetahuan yang cukup tinggi juga terlihat pada pelatihan budidaya ikan lele sistem 

bioflok. Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian besar peserta belum memahami 

teknik pengelolaan kualitas air, fermentasi bioflok, dan manajemen pakan pada sistem 

bioflok. Setelah dilakukan pelatihan dan pendampingan, peserta mulai mampu 

mengoperasikan kolam bioflok sederhana berbasis pekarangan. Teknologi bioflok 

diketahui mampu meningkatkan efisiensi budidaya ikan melalui pemanfaatan 

mikroorganisme sebagai pengurai limbah organik dan sumber pakan tambahan bagi 

ikan(Octavia et al., 2021) .Penerapan sistem ini juga mendukung konsep ekonomi 

sirkular karena meminimalkan limbah budidaya dan penggunaan air secara berlebihan. 
 

   
         Gambar 3a. Kolam Ikan Lele Sistem Bioflok           Gambar 3b. Kandang Ayam Petelur Sistem  

          Baterai  

 

Pada pelatihan budidaya ayam petelur, peningkatan nilai peserta relatif lebih 

rendah dibandingkan kegiatan lainnya, yaitu sebesar 9,56% Kondisi ini disebabkan 

sebagian peserta telah memiliki pengalaman dasar dalam pemeliharaan ayam sebelum 

program berlangsung. Meskipun demikian, kegiatan pendampingan tetap memberikan 

tambahan pengetahuan mengenai manajemen kandang, formulasi pakan, dan 

pengelolaan kesehatan ternak. Salah satu inovasi yang diterapkan dalam kegiatan ini 

adalah penggunaan bawang tiwai (Eleutherine americana Merr.) sebagai bahan 

tambahan pakan alami. Pemanfaatan bawang tiwai didasarkan pada kandungan senyawa 

bioaktif seperti flavonoid, alkaloid, dan fenolik yang berpotensi mendukung kesehatan 

ternak dan kualitas produk unggas(Julinda et al., 2024).  

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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Gambar 4. Pelatihan manajemen pakan 

 

Keberhasilan pemanfaatan pekarangan sebagai sumber pangan mandiri 

mendukung konsep household food security yang menekankan pentingnya ketersediaan 

dan akses pangan bergizi di tingkat rumah tangga. Hasil kegiatan ini memperkuat 

temuan penelitian sebelumnya bahwa teknologi sederhana berbasis sumber daya lokal 

dapat meningkatkan produktivitas pangan rumah tangga dan mendukung ketahanan gizi 

keluarga di wilayah urban–periurban 

 

Aspek Manajemen 

Pada aspek manajemen, program difokuskan pada penguatan kapasitas 

kelembagaan kelompok melalui penyusunan struktur organisasi, pembagian tugas 

anggota, dan penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) kegiatan produksi. 

Sebelum program berlangsung, sebagian besar kegiatan kelompok masih dilakukan 

secara informal tanpa sistem administrasi yang jelas. Setelah pendampingan dilakukan, 

kelompok mulai memiliki sistem kerja yang lebih terstruktur dan terorganisasi. 

Penguatan manajemen kelompok menjadi faktor penting dalam menjaga 

keberlanjutan program pemberdayaan masyarakat. Pendampingan administrasi dan 

pencatatan usaha sederhana membantu kelompok memahami pentingnya pengelolaan 

usaha yang transparan dan terukur. Selain itu, pembagian tugas antaranggota juga 

meningkatkan efektivitas pelaksanaan kegiatan produksi dan pemasaran. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian (Rafa & Zessy, 2020) yang menyatakan bahwa penguatan 

kelembagaan kelompok masyarakat berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan 

program pemberdayaan dan peningkatan partisipasi anggota. 
 

 
Gambar 5. Pelatihan SOP Budidaya Hidroponik 
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Pendampingan manajemen juga meningkatkan kemampuan kelompok dalam 

pencatatan administrasi, pembagian tugas produksi, dan pengelolaan usaha sederhana. 

Pada kelompok Dasawisma, terbentuk satu unit usaha produktif berbasis budidaya ayam 

petelur dan ikan lele bioflok yang mulai beroperasi secara kolektif sebagai usaha 

pemenuhan gizi dan ekonomi keluarga. Perubahan ini menunjukkan bahwa penguatan 

kelembagaan menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan program 

pemberdayaan masyarakat. 
 

 
 

Gambar 6. Pelatihan Budidaya Ayam Petelur 

 

Penguatan manajemen kelompok melalui pendekatan partisipatif juga 

meningkatkan rasa tanggung jawab dan keterlibatan anggota dalam menjalankan 

kegiatan usaha bersama. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan program 

pemberdayaan tidak hanya ditentukan oleh transfer teknologi, tetapi juga oleh 

penguatan kapasitas organisasi dan modal sosial masyarakat. 

 

Aspek Pemasaran 

Pada aspek pemasaran, hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan branding dan 

digital marketing meningkatkan nilai peserta dari 80,00% menjadi 96,88%. Peningkatan 

ini menunjukkan bahwa peserta mulai memahami pentingnya identitas produk, 

kemasan, dan promosi digital dalam mendukung pemasaran hasil budidaya dan produk 

olahan rumah tangga. Program difokuskan pada peningkatan nilai tambah produk 

melalui branding, pengemasan, dan pemasaran digital. Sebelum pendampingan 

dilakukan, sebagian besar produk hasil budidaya dipasarkan tanpa label dan kemasan 

yang memadai. Setelah kegiatan pelatihan dan pendampingan, sebanyak 95% hasil 

panen dan produk olahan telah menggunakan label dan kemasan sederhana yang lebih 

menarik. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Theresia, 2017) yang menyatakan bahwa 

pemasaran digital berbasis media sosial mampu meningkatkan daya saing UMKM 

melalui perluasan jangkauan pasar dan peningkatan interaksi konsumen. 
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     Gambar 7a. Produk Minuman Herbal               Gambar 7b. Produk Manisan Sehat  

 

Pada kelompok Dasawisma, produk pakan ayam berbasis bawang tiwai mulai 

dikembangkan dengan identitas produk sederhana sebagai bagian dari strategi 

pengembangan usaha rumah tangga berbasis inovasi lokal. Pendampingan pemasaran 

digital juga membantu kelompok memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi 

dan penjualan produk hasil budidaya. 
 

 
 

Gambar 8. Produk Pakan Unggas Kelompok Dasawisma  

 

Peningkatan kemampuan pemasaran ini menunjukkan bahwa pelatihan digital 

marketing dan branding produk dapat meningkatkan daya saing usaha masyarakat skala 

rumah tangga sekaligus memperluas akses pasar produk lokal berbasis pekarangan. 

 

Aspek Sosial Kemasyarakatan 

Pada aspek sosial kemasyarakatan, program memberikan dampak terhadap 

peningkatan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya ketahanan gizi keluarga dan 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Julinda Romauli Manullang, Panggulu Ahmad R.U, Ali Zainal Abidin A, Ananda Putra Agung | 677 

This work is licensed under a CC-BY  

pemanfaatan pekarangan sebagai sumber pangan mandiri. Kegiatan edukasi gizi 

keluarga menunjukkan bahwa rumah tangga peserta mulai meningkatkan konsumsi 

protein hewani yang berasal dari telur ayam dan ikan lele hasil budidaya pekarangan. 

Meningkatkan konsumsi pangan bergizi, program juga mendorong perubahan 

perilaku masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya lokal secara lebih berkelanjutan. 

Masyarakat mulai memahami bahwa hasil produksi pekarangan tidak hanya berfungsi 

sebagai sumber pendapatan, tetapi juga sebagai sumber pangan sehat untuk memenuhi 

kebutuhan gizi keluarga. 

Peningkatan kesadaran masyarakat terhadap ketahanan gizi keluarga menjadi 

salah satu capaian penting dalam program ini. Menurut penelitian(Manoppo et al., 2017) 

pemanfaatan pekarangan rumah memiliki kontribusi strategis dalam meningkatkan 

diversifikasi pangan dan ketahanan pangan rumah tangga.Selain itu, masyarakat mulai 

menerapkan pemanfaatan pekarangan sebagai sumber pangan mandiri yang sehat dan 

berkelanjutan(Badi et al., 2023) 
 

 
 

Gambar 9. Pelatihan Pemanfaatan Lahan Pekarangan 

 

Program ini juga menghasilkan perubahan perilaku yang terukur dalam 

pengelolaan lingkungan berbasis prinsip ekonomi sirkular. Sebanyak 95% peserta 

menyatakan mulai menerapkan pemilahan limbah organik rumah tangga untuk 

dijadikan kompos yang digunakan kembali pada budidaya tanaman pekarangan. Limbah 

budidaya ikan lele dari sistem bioflok juga mulai dimanfaatkan sebagai pupuk cair 

organik untuk tanaman hidroponik dan polybag, sehingga tercipta rantai pemanfaatan 

sumber daya yang minim pembuangan. Perubahan perilaku ini menunjukkan bahwa 

internalisasi konsep ekonomi sirkular tidak hanya terjadi pada level produksi, tetapi juga 

telah meresap ke dalam praktik keseharian rumah tangga peserta, yang merupakan 

indikator keberlanjutan program yang lebih kuat dibandingkan sekadar capaian produksi 

jangka pendek. 

Di sisi penguatan modal sosial, program mendorong terbentuknya mekanisme 

gotong royong yang lebih terstruktur di antara anggota kelompok. Jadwal piket 

perawatan kandang, kolam, dan instalasi hidroponik disusun secara kolektif dan ditaati 

oleh anggota, mencerminkan peningkatan rasa tanggung jawab bersama terhadap aset 

produktif kelompok. Selain itu, kegiatan pengolahan TOGA dan pengemasan produk 

dilakukan secara bersama dalam sesi kerja kelompok mingguan, yang sekaligus 
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berfungsi sebagai forum berbagi pengetahuan dan penguatan kohesi sosial antaranggota. 

Badi et al. (2023) menegaskan bahwa edukasi pencegahan stunting melalui peningkatan 

fungsi pekarangan rumah sebagai sumber pangan terbukti efektif apabila dilaksanakan 

melalui pendekatan kelompok yang melibatkan partisipasi aktif perempuan, 

sebagaimana yang diterapkan dalam program ini melalui KWT dan Dasawisma. 
 

 

SIMPULAN 
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan Lempake menunjukkan 

peningkatan signifikan pada aspek produksi, manajemen, pemasaran, dan sosial 

kemasyarakatan yang ditopang oleh dua praktik terbaik, yaitu inovasi pakan ayam 

petelur berbasis bawang tiwai (Eleutherine americana Merr) dan penerapan sistem 

integrasi pekarangan berbasis ekonomi sirkular. Selain meningkatkan produksi dan 

kualitas gizi, kedua inovasi tersebut mendorong penguatan kelembagaan Kelompok 

Wanita Tani dan Dasawisma dari kelompok sosial menjadi kelompok usaha produktif 

melalui penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP), pencatatan manajemen usaha, 

dan pemanfaatan pemasaran digital. Hasil kegiatan pemberdayaan berbasis ekonomi 

sirkular yang didukung teknologi tepat guna dan potensi lokal efektif dalam 

memperkuat ketahanan gizi keluarga di wilayah urban–periurban serta berpotensi 

direplikasi. 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Kemdiktisaintek atas pendanaan PM-

BEM Tahun 2025 dengan no kontrak 1609/UN17.L1/HK/2025, Pemerintah Kelurahan 

Lempake, serta Kelompok Wanita Tani Sejahtera dan Dasawisma atas kerja sama dan 

partisipasi aktif dalam pelaksanaan program ini 
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